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ABSTRAK

ANALISIS KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN PESERTA DIDIK
DENGAN PENERAPAN METODE UMMI DI MTS ISLAMIYAH
DESA BARU KECAMATAN SIAK HULU KABUPATEN
KAMPAR PROVINSI RIAU

SURIYA SUSANTI
172410114

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan kemampuan
membaca al-Qur’an peserta didik dengan menggunakan metode Ummi dan
metode konvensional di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Jenis penelitian ini adalah penelitian
quasi experiment dengan desain pretest dan posttest. Penelitian ini
menggunakan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol.
Populasi penelitian ini adalah peserta didik MTs Islamiyah Desa Baru kelas
VIII yang berjumlah 22 dengan sampel berjumlah 22 peserta didik. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan tes dan dokumentasi, sedangkan teknik
analisis data menggunakan teknik statistik uji t (independent dan paired
samples) dengan bantuan program SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan (sig .004) antara peserta didik
yang menggunakan metode Ummi dan metode konvensional. Selain itu,
metode Ummi juga terbukti lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an peserta didik yang dapat dilihat pada taraf signifikan
(Sig .000) antara pretest dan posttest.

Kata Kunci: Metode Ummi dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
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THE ANALYSIS OF STUDENTS’ AL QUR’AN RECITATION ABILITY
WITH UMMI METHOD IMPLEMENTATION AT ISLAMIC JUNIOR
HIGH SCHOOL ISLAMIYAH BARU VILLAGE IN SIAK HULU
SUBDISTRICT KAMPAR REGENCY RIAU PROVINCE

SURIYA SUSANTI
172410114

The purpose in this research examined to describe the different of stduents’ Al-
Qur’an recitation ability by using Ummi method and conventional method at
Islamic Junior High School Islamiyah Baru Village in Siak Hulu Subdistrict
Kampar Regency Riau Province. This research was quasi experiment with
pretest and posttest design. This research used an experiment group and a
control group. The population was 22 students in class VIII at MTs Islamiyah
Baru Village and sampling took 22 students. Data collection technique was
done with test and documentation. Meanwhile, data analysis technique used t
test statistical technique (independent and paired samples) with SPSS 23
program. This research finding showed that there was any significant different
(sig .004) between students used Ummi method toward conventional method.
Besides, Ummi method was proved more effective to increase students’ Al-
Qur’an recitation ability that could be seen in significant level (sig .000)
between pretest and posttest.

Keywords: Ummi Method and Al-Qur’an Recitation Ability

Xiii



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan hal penting yang harus
dimiliki oleh setiap muslim, karena membaca al-Qur’an dapat memberikan
pahala serta kebaikan hidup di dunia maupun diakhirat. Selain itu membaca
al-Qur’an juga dapat memberikan syafa’at bagi pembacanya. Bangunan
literatur menunjukkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an merupakan
sebuah bentuk ibadah dan yang membacanya akan mendapatkan pahala
(Suciati, 2018: 16).

Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan keterampilan siswa
dalam melafazkan bacaan berupa huruf- huruf yang diungkapkan dalam
ucapan atau kata (makhrijul huruf) dan tajwid sesuai dengan aturan yang
berlaku (Aquami, 2017: 80). Menurut Djaluddin (2012) kemampuan membaca
Al-Quran yang baik dan benar memerlukan tahapan-tahapan tertentu, hal ini
sesuai dengan teori yang mengungkapkan bahwa kemampuan membaca al-
Qur’an dapat dimiliki melalui beberapa tahapan, yaitu tahap kemampuan
melafalkan huruf- huruf dengan baik dan benar, sesuai dengan makhroj dan
sifatnya. Maksudnya, melafalkan huruf- huruf al-Qur’an dengan memahami
karaktersitik dari huruf hijaiyah serta mampu melafalkan huruf sesuai dengan
mengikuti kaidah- kaidah dalam membaca al-Qur’an (Astuti, 2013: 353).

Sejauh ini sudah banyak peneliti yang meneliti mengenai kemampuan

membaca al-Qur’an di Indonesia. Peneltian Sinora (2017) di Riau, peneltian



ini melihat bahwa kemampuan membaca al-Qur’an sebagian siswa masih
rendah, maka solusi yang ditawarkan berupa metode drill dan metode
demonstrasi dengan pendekatan korelasi.

Penelitian Hariandi (2019) di Jambi, penelitian ini melihat bahwa
siswa memiliki kesulitan dalam membaca al-Qur’an terutama membaca ayat-
ayat yang panjang, maka solusi yang ditawarkan berupa strategi guru dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian Ali (2017) di Medan, penelitian ini melihat
bahwa masih banyaknya orang yang membaca al-Qur’an tidak memperhatikan
kaidah- kaidah dalam membaca al-Qur’an, maka diberikan solusi berupa
metode giroati dengan pendekatan kualitatif. Penelitian Agustina (2019) di
Padangsidimpuan, penelitian ini melihat bahwa kurangnya kemampuan
membaca al-Qur’an siswa MTs YPKS Padangsidimpuan, sedangkan mampu
membaca al-Qur’an merupakan salah satu syarat lulus bagi siswa MTs YPKS
Padangsidimpuan, maka diberikan solusi berupa program kepala sekolah
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian Fatimah (2018) di Magelang,
penelitian ini  melihat bahwa lingkungan keluarga anak di SMP
Muhammadiyah Mungkid belum memberikan penanaman yang baik pada
anak dalam membaca al- Qur’an schingga masih banyak anak yang kurang
baik dalam membaca al- Qur’an, maka diberikan solusi berupa lingkungan
keluarga dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian Ishak (2017) di Sumatera Utara, penelitian ini melihat
bahwa madrasah yang memiliki kurikulum keagamaan sama seperti di

pesantren, masih sedikit menggunakan program- program tilawah al- Qur’an,



maka solusi yang ditawarkan berupa pelaksanaan program tilawah dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian Handayani dan Suismanto (2018) di
Yogyakarta, penelitian ini melihat bahwa masih rendahnya kemampuan
membaca al-Qur’an pada anak dengan menggunakan metode yang monoton,
sehingga penggunaan metode baru dalam pelaksanan pembelajaran al-Qur’an
sangat di butuhkan, maka solusi yang ditawarkan berupa metode sorogan
dengan pendekatan kualitatif. Penelitian Sutianah (2020) di Pangandaran,
Jawa Barat, penelitian ini melihat bahwa guru berperan penting dalam proses
pembelajaran yang harus menguasai berbagai strategi dalam pembelajaran.
Penggunaan metode baru dalam pembelajaran al-Qur’an dapat meningkatkan
kemampuan anak dalam membaca al-Qur’an, maka diberikan solusi berupa
metode iqra’ dengan pendekatan kualitatif.

Penelitian Rasyid (2018) di Makassar, penelitian ini melihat bahwa
masih rendahnya pemahaman belajar al-Qur’an hadits peserta didik, maka
diberikan solusi berupa kemampuan membaca al-Qur’an dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian Shalehah (2019) di Banjarmasin, penelitian ini melihat
bahwa adanya anggapan bahwa orangtua merupakan faktor ekstern yang dapat
mempengaruhi kegiatan belajar peserta didik, maka diberikan solusi berupa
perhatian dari orangtua dengan pendekataan kuantitatif. Penelitian Lubis
(2020) di Selat Nasik, Belitung, penelitian ini melihat bahwa sebagian siswa
hanya sekedar tamat membaca al-Qur’an, tetapi tidak memperhatikan kaidah

ilmu tajwid sebagaimana yang diharapkan dalam hal bacaan al-Qur’an dan



hanya lancar membaca, tetapi belum benar bacaannya, maka diberikan solusi
berupa metode drill dengan pendekatan tindakan kelas.

Meskipun sudah banyak peneliti yang melakukan penelitian mengenai
kemampuan membaca al-Qur’an, namun masih ditemukan peserta didik yang
mempunyai masalah dalam kemampuan membaca al-Qur’annya. Hal ini
terlihat di MTs Islamiyah Desa Baru dimana kemampuan membaca al-Qur’an
sebagian peserta didik masih rendah. Dimana ditemukan gejala bahwa;
pertama, sebagian peserta didik belum bisa membedakan penyebutan masing-
masing huruf hijaiyah, sementara guru sudah memberikan praktik yang jelas
mengenai cara melafalkan huruf hijaiyah yang benar. Kedua, sebagian peserta
didik belum bisa memahami bentuk dan fungsi tanda baca pada al-Qur’an,
sementara guru sudah memberikan penjelasan mengenai macam- macam
tanda baca pada al-Qur’an. Ketiga, sebagian peserta didik belum bisa
membaca al- Qur’an secara lancar, sementara guru sudah mengajarkan cara
membaca al-Qur’an yang baik dan benar. Keempat, sebagian peserta didik
belum bisa memahami macam-macam hukum tajwid dalam membaca al-
Qur’an, sementara guru sudah memberikan penjelasan mengenai macam-
macam hukum tajwid dalam membaca al-Qur’an.

Oleh karena itu persoalan kemampuan membaca al-Qur’an harus
diatasi, karena kemampuan membaca al-Qur’an merupakan suatu bukti dari
keislaman seseorang. Maka dalam hal ini persoalan membaca al-Qur’an yang
rendah diberikan solusi dengan asumsi memberikan penggunaan metode

Ummi pada peserta didik. Menurut Syah (2006) salah satu faktor yang



mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an adalah mewujudkan peranan
guru yang maksimal melalui penggunaan metode yang tepat dalam
pembelajaran al-Qur’an sehingga mendorong peserta didik memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an yang baik. Di samping itu, menurut Azizah
dan Ahmad Ali Riyadi (2020) metode Ummi merupakan salah satu metode
dalam mempelajari al-Qur’an yang memberikan solusi pembelajaran al-
Qur’an yang mudah, cepat dan bermutu. Berdasarkan masalah ini maka
kemampuan membaca al-Qur’an sangat penting diteliti dalam sebuah
penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Peserta Didik Dengan Penerapan Metode Ummi Di MTs Islamiyah Desa
Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau”.
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan
penelitian dibatasi pada bagaimana perbedaan kemampuan membaca al-
Qur’an peserta didik dengan menggunakan metode Ummi dan metode
konvensional di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten
Kampar Provinsi Riau.
. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan
masalah bagaimana perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik
dengan menggunakan metode Ummi dan metode konvensional di MTs

Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.



D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
membaca al-Qur’an peserta didik dengan menggunakan metode Ummi dan
metode konvensional di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu dari aspek teoritis dan dari
aspek praktis. Dari aspek teoritis bermanfaat dalam mengembangakan teori
tentang analisis kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik dengan
penerapan metode ummi di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau dalam dunia pendidikan Islam. Dari aspek
praktis bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut :
1. Bagi Peserta Didik
Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan membaca
al-Qur’an peserta didik terutama peserta didik MTs Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.
2. Bagi Guru
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu acuan guru dalam
menerapkan metode pembelajaran. Guru dapat mengetahui perkembangan
kemampuan peserta didik terutama dalam kemampuan membaca al-

Qur’an.



F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai penulisan skripsi

ini, maka penulis menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB 111 :

BAB IV :

BAB V

: PENDAHULUAN, terdiri dari latar belakang masalah,

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penulisan.

: LANDASAN TEORI, terdiri dari konsep teori, penelitian yang

relevan, konsep operasional, kerangka konseptual, dan uji
hipotesis.

METODE PENELITIAN, terdiri dari jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek penelitian, subjek dan objek penelitian,
populasi, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data, dan
teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, terdiri dari

gambaran umum lokasi penelitian, penyajian data dan analisis data.

: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran- saran.

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN- LAMPIRAN



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Konsep Teori
1. Metode Ummi
a. Pengertian Metode Ummi

Secara harfiah, metode adalah “cara”. Sedangkan secara istilah
metode adalah cara melakukan suatu kegiatan atau cara melakukan
pekerjaan dengan menggunakan fakta dan konsep- konsep secara
sistematis (Syah, 2011: 198). Bila dihubungkan dengan pembelajaran,
metode dapat diartikan sebagai cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Dalam memilih metode
pembelajaran, guru harus dapat memilih metode yang tepat sehingga
proses pembelajaran menjadi tepat sasaran dan dapat mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Pemilihan metode yang tepat sangat
berpengaruh terhadap hasil yang akan diperoleh dan akan
menghasilkan pembelajaran yang edukatif, kondusif dan menantang
(Hamdayama, 2016: 94).

Sedangkan kata “ummi” berasal dari bahasa arab “ummun”
yang bermakna ibuku dengan penambahan “ya mutakallim”. Pemilihan
nama Ummi juga untuk menghormati dan mengingat jasa ibu. Sebagai
manusia, kita harus menghormati dan mengingat jasa lbu, karena ibu
adalah orang yang paling berjasa pada kita. Tiada orang yang paling

berjasa pada kita semua kecuali orang tua kita terutama lbu. Orang



yang sukses mengajarkan bahasa di dunia ini adalah ibu (Saputra,
2019: 532).

Menurut Hernawan (2018: 28) metode Ummi adalah salah satu
metode yang mengajarkan tata cara membaca al-Qur’an dengan bacaan
tartil. Metode Ummi menggunakan alat bantu sebuah buku yang
disusun oleh Masruri dan Yusuf. Sedangkan menuurut Afdal (2016: 2)
metode Ummi adalah salah satu metode membaca al-Qur’an yang
langsung memasukan dan mempraktikkan bacaan tartil sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid dengan menggunakan pendekatan bahasa ibu yang
menekankan kasih sayang dengan metode klasikal baca simak dan
sistem penjamin mutu. Metode Ummi merupakan salah satu metode
pembelajaran membaca al-Qur’an yang sudah banyak berkembang di
indonesia. Metode Ummi lahir diilhami dari metode- metode
pembelajaran membaca al-Qur’an yang sudah ada dan tersebar di
kalangan masyarakat, khususnya dari metode yang telah sukses
mengantarkan banyak siswa membaca al-Qur’an dengan baik dan
benar.

Metode Ummi merupakan salah satu metode dalam
mempelajari al- Qur’an yang memberikan solusi pembelajaran al-
Qur'an yang mudah, cepat dan bermutu. Di dalam pembelajaran,
metode Ummi menggunakan pendekatan seorang ibu. Ibu adalah
orang yang paling sukses mengajarkan bahasa kepada anaknya. Semua

anak pada usia 5 tahun rata- rata bisa memahami bahasa ibunya
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(Azizah dan Ahmad Ali Riyadi, 2020: 91). Dari beberapa penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa metode Ummi adalah metode dalam
pembelajaran al- Qur’an yang menggunakan bahasa ibu dalam
menjelaskan materi pembelajarannya yang penuh dengan keikhlasan
hati dan kasih sayang dari seorang ibu sehingga pembelajaran akan
mudah dipahami oleh peserta didik. Pembelajaran dengan
menggunakan metode Ummi ini dilakukan secara tartil (perlahan).
. Latar Belakang Berdirinya Metode Ummi
Menurut Pasaribu (2019: 46) metode Ummi diciptakan pada

tahun 2007 yang didirikan oleh KPI (Kwalita Pendidikan Indonesia)
yang di pelopori oleh A. Yusuf MS, Muzammil MS, Nurul H, Samidi
dan Masruri yang di latar belakangi oleh kesadaran dan kebutuhan
masyarakat untuk belajar membaca al-Qur’an semakin meningkat,
karena program dan metode pengajaran al-Qur’an yang ada belum
menjangkau  seluruh  segmen masyarakat. Menurut Rifa’i dan
Muhammad Nasir (2018: 84) metode Ummi muncul dilatar belakangi
oleh semakin besarnya sekolah Islam terhadap pembelajaran al-
Qur’an. Adapun dasar dari metode Ummi adalah pendekatan dengan
bahasa ibu. Bahasa ibu yang dimaksud adalah terdiri dari:
a. Direct method yaitu metode langsung dan tidak banyak penjelasan.
b. Repetation atau diulang-ulang. Semakin banayak pengulangan

dalam pembelajaran, maka pemahaman anak didik akan semakin

bertambabh.
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c. Kasih sayang. Kita dituntut harus bisa menunjukan kasih sayang
kita terhadap anak didik kita. Kasih sayang yang tulus dalam
memberikan  pembelajaran  al-Qur’an kepada anak akan
menimbulkan pengaruh positif terhadap anak. Kasih sayang tulus
akan memurnikan hati dan memunculkan keikhlasan, sehingga
mudahlah cara mengajarnya dan anak mudah untuk menerimanya.
Seorang guru yang mengajar al- Qur’an jika ingin sukses
hendaknya meneladani seorang ibu agar guru juga dapat
menyentuh hati siswa mereka (Rifa’l dan Muhammad Nasir, 2018:
84).

Metode Ummi memiliki tahapan yang sistematis dan alokasi
waktu yang memadai yang menjadikan metode ini berbeda dengan
metode lainnya. Tahapan yang sistematis yaitu terdiri dari pembukaan,
apersepsi, penanaman konsep, pemahaman konsep, latihan/
ketrampilan, evaluasi, dan penutup. Tahapan yang sistematis di
jabarkan dalam waktu yang memadai dengan alokasi waktu 60 menit
yang terdiri dari 5 menit pembukaan, 10 menit murojaah hafalan, 10
menit membaca peraga jilid, 30 menit baca simak dan 5 menit penutup.
Sehingga tahapan yang sistematis dan alokasi waktu yang memadai

manjadi kelebihan dalam metode Ummi (Hernawan, 2018: 33).
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c. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode Ummi
Menurut Ummi  Foundation (2011) langkah-langkah
pembelajaran dalam metode Ummi yang harus dilakukan dalam
kegiatan belajar mengajar, diantaranya sebagai berikut:
1. Pembukaan
Pembukaan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh
guru untuk menciptakan kondisi belajar para siswa. Menurut

Mulyasa (2013: 84) membuka pelajaran merupakan suatu kegiatan

yang dilakukan guru untuk menciptakan kesiapan mental dan

menarik perhatian peserta didik secara optimal, agar mereka
memusatkan diri sepenuhnya pada pelajaran yang akan disajikan.

Proses pembelajaran berlangsung secara efektif jika seorang guru

mampu mengkondisikan kegiatan belajar mengajar. Dalam hal ini

beberapa hal yang harus dilakukan guru untuk mewujudkan
kondisi belajar yang efektif yaitu

a. Guru mengucapkan salam ketika memulai pembelajaran.

b. Guru dan siswa membaca do’a belajar dan membaca al-Qur’an
secara bersama- sama. Membaca do’a sebelum belajar dan
membaca al-Qur’an merupakan penanaman nilai spiritual
kepada siswa yang dapat menjadikan keberkahan dalam proses

pembelajaran.
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c. Memeriksa kehadiran siswa. Guru memeriksa kehadiran siswa
dengan menanyakan atau meminta siswa yang hadir di kelas
untuk menyebutkan siswa yang tidak hadir.

d. Menumbuhkan kesiapan belajar siswa. Kesiapan belajar siswa
merupakan salah satu prinsip belajar yang sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Salah satu contoh dari
menumbuhkan kesiapan belajar siswa adalah dengan
menciptkan kondisi belajar yang kondusif.

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru memberikan
penjelasan mengenai tujuan pembelajaran yang akan dicapai
setelah proses pembelajaran.

2. Apersepsi
Apersepsi, yaitu mengulang kembali materi yang telah
diajarkan sebelumnya, agar dapat dikaitkan dengan materi
selanjutnya. Misalnya, mengulang beberapa halaman yang sudah
pernah diajarkan, kemudian hari ini melanjutkan halaman baru

(Hasunah dan Alik Roichatul Jannah, 2017: 170). Apersepsi sangat

penting dalam proses pembelajaran, hal ini didukung dengan

pendapat Chatib (2014) bahwa menit-menit pertama dalam proses
belajar adalah waktu terpenting untuk satu jam pembeajaran
berikutnya. Sebelum melakukan apersepsi, pendidik harus mampu

mengkondisikan peserta didik. Untuk itu, pendidik harus
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mengetahui empat pilar apersepsi. Menurut Chatib (2014) empat

pilar tersebut yaitu:

a)

b)

d)

Alpha Zone

Kondisi ini dikatakan kondisi paling baik untuk belajar
sebab sel saraf sedang berada dalam suatu keseimbangan. Ada
empat cara yang dapat membawa siswa ke dalam kondisi
gelombang alfa, yaitu ice breaking, fun story, musik dan brain
gym.
Warmer

Warmer atau pemanasan adalah mengulang materi yang
sebelumnya diajarkan oleh guru. Pengualangan atau rehearseal
adalah aktivitas yang membuat informasi masuk dalam memori
jangka panjang. Warmer pada aperespsi ini dapat berupa games
pertanyaan dan penilaian diri.
Pre-teach

Pre-Teach adalah ativitas yang harus dilakukan
sebelum aktivitas inti pembelajaran. Pre-teach tidak harus
selalu ada dalam setiap kali pertemuan karena sangat
bergantung pada kebutuhan yang berkaitan dengan materi dan
strategi pembelajaran.
Scene Setting

Scane Setting adalah pemberian pengalaman belajar

sebelum masuk ke materi inti. Membangun Kkonsep
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pembelajaran yang akan diberikan. Kondisi inilah yang sangat
dekat dengan strategi. Scane Setting ini bertujuan untuk
membangkit minat siswa dan rasa penasaran siswa terhadap
materi inti (Lestariningtyas, 2016: 22).

3. Penanaman Konsep.

Penanaman konsep merupakan penjelasan materi atau
pokok bahasan yang akan diajarkan pada saat pembelajaran
berlangsung. Misalnya, mengajarkan santri bahwa huruf panjang
dibaca satu alif, atau dua harakat. Materi yang terdapat di dalam
buku metode Ummi terdiri dari buku- buku berjilid. Jilid 1- 6
tentang memahami huruf hijaiyah dan 2 jilid lainnya sebagai
tambahan (jilid garib dan tajwid). Buku tersebut menjadi modal
utama dalam pembelajaran al-Qur’an. Buku materi metode Ummi
tersusun sesuai dengan kemampuan siswa dalam membaca huruf
hija’iyah, tajwid dan garib. Buku materi yang terstruktur akan
memudahkan siswa dalam mempelajarinya. Siswa yang telah
menyelesaikan 8 jilid materi metode Ummi maka siswa telah
mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar serta
mengetahui hukum bacaan (tajwid) dan bacaan asing dalam al-
Qur’an atau garib (Hernawan, 2018: 33).

Adapun materi yang disusun adalah sebagai berikut:

a) Jilid 1, pengenalan huruf hijaiyah berharakat fathah dari Alif

sampai Ya’, membaca 2 sampai 3 huruf tunggal berharakat



b)

d)
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fathah dari Alif sampai Ya’; dan pengenalan nama huruf
hijaiyah dari Alif sampai Ya’. Adapun cara mengajarkan jilid 1
guru langsung membaca tanpa diurai atau dieja dan cara
bacanya pendek dan cepat. Mengajarkan makhraj dan sifat
huruf sebaik mungkin dengan langsung mencontohkan bukan
secara teoritis.

Jilid 2, pengenalan harakat selain fathah yaitu kasrah,
dhammabh, fathatain, kasratain, dan dhammatain. Cara mengajar
jilid 2 sama seperti jilid 1 yaitu dibaca langsung, pendek dan
cepat.

Jilid 3, pengenalan bacaan mad yang dibaca panjang 2 harakat
atau 1 Alif (satu ayunan). Mad yang diajarkan ialah mad ashli,
mad shilah gashirah, dan mad badal. Dalam praktiknya siswa
diajarkan tidak secara teoritis dengan kata-kata yang bertele-
tele.

Jilid 4, pengenalan huruf yang disukun dan huruf yang
ditasydid. Ketika mengajarkan huruf sukun dan bertasydid
supaya ditekan membacanya dan jangan sampai kendor atau
diseret-seret.

Jilid 5, pengenalan cara wagaf. Mulai dari jilid 5, siswa
diajarkan cara mewagafkan di akhir kata, pengenalan bacaan

ghunnah/dengung, pengenalan bacaan ikhfa’/samar,
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pengenalan bacaan idghom bighunnah, pengenalan bacaan
iglab, pengenalan cara membaca lafadz Allah (tafhim/targiq).

f) Jilid 6, pengenalan bacaan Qalgalah dan pengenalan bacaan
yang tidak dengung. Pada pengenalan bacaan tidak dengung
ada dua hukum tajwid yang diajarkan yaitu idgham bila
ghunnah dan idzhar halgi.

g) Jilid Gharib, pengenalan bacaan yang memerlukan kehati-
hatian dalam membacanya dan pengenalan bacaan yang gharib
dan musykilat dalam al-Qur’an.

h) Jilid Tajwid, pengenalan teori ilmu tajwid dasar dengan materi
hukum nun sukun atau tanwin, Ghunnah (nun dan mim
bertasydid), hukum mim sukun, macam-macam idgham,
hukum lafadz Allah, galgalah, izhhar, hukum ra’, hukum lam
ta’rif, dan hukum bacaan mad (Saputra, 2019: 533- 536).

4. Pemahaman Konsep
Pemahaman konsep yaitu memahamkan setiap anak
terhadap konsep yang telah diajarkan dengan cara melatih siswa
membaca contoh-contoh yang telah tertulis dibawah pokok
bahasan. Misalkan dengan mengajarkan pengenalan harakat yaitu
fathah, kasrah, dhammah, fathatain, kasratain, dan dhammatain.

Ketika mengajarkan bacaan berharokat kasrah, dhammabh, kasratain

dan dhammatain jangan sampai bacaannya miring, yang dimaksud
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miring di sini adalah kasrah mendekati ke vokal “€” dan dhammah
mendekati vokal “0” atau “eu”.
Latihan atau Keterampilan

Latihan atau keterampilan merupakan teknik untuk
melancarkan bacaan siswa dengan cara megulang-ulang contoh
atau latihan yang ada pada halaman pokok bahasan dan beberapa
halaman latihan. Misalkan mengulang pokok bahasan yang tidak
dipahami oleh peserta didik atau mengulang bacaan- bacaan yang
susah untuk di lafadzkan.
Evaluasi

Evaluasi merupakan suatu pengamatan sekaligus penilaian
melalui buku prestasi terhadap kemampuan dan kualitas bacaan
siswa. Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu
komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk
mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat
dijadikan balikan (feed-back) bagi guru dalam memperbaiki dan
menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. Di sekolah,
Kita sering mendengar bahwa guru sering memberikan ulangan
harian, ujian akhir semester, ujian blok, tagihan, tes tertulis, tes

lisan, tes tindakan, dan sebagainya. Istilahistilah ini pada dasarnya

merupakan bagian dari sistem evaluasi itu sendiri (Arifin, 2012:6).
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7. Penutup
Pada bagian penutup guru mengkondisikan siswa untuk
tertib, lalu membaca do’a penutup secara bersama-sama serta di
akhiri dengan salam (Hasunah dan Alik Roichatul Jannah, 2017:
170).
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ummi
Metode Ummi memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan
dari metode Ummi diantaranya:
1. Metode Ummi memiliki sistem dalam pembelajaran yang terdiri
dari sepuluh pilar berbasis mutu. Sepuluh pilar tesebut diantaranya:
a) Goodwill management
Goodwill management adalah dukungan dari pengelola,
pemimpin, kepala sekolah terhadap pembelajaran al- Qur’an
dan penerapan sistem Ummi di sebuah lembaga.
b) Sertifikasi Guru
Sertifikasi guru adalah pembekalan metodologi dan
menejemen pembelajaran al- Qur’an metode Ummi. Sertifikasi
guru al- Qur’an merupakan standar dasar yang harus dimiliki
oleh guru pengajar al- Qur’an, khususnya metode Ummi.
Program ini dilakukan sebagai upaya standarisasi mutu pada

setiap guru pengajaran al- Qur’an metode Ummi.
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Tahapan Baik dan Benar

Secara umum proses belajar mengajar membutuhkan
prosedur, tahapan dan proses yang baik dan benar yang
disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran atau bidang
studi yang diajarkan sehingga tujuan pembelajaran daapat
tercapai. Demikian pula dalam pembelajaran al- Qur’an metode
Ummi juga membutuhkan tahapan yang baik dan benar,
mengajar anak usia SD perilakunya tentu berbeda dengan anak
usia SMP, dan tahapan mengajar al- Qur’an yang baik dan
benar adalah sesuai dengan problem kemampuan orang dalam
membaca al-Qur’an.
Target Jelas dan Terukur

Dalam pembelajaran al- Qur’an metode Ummi telah
ditetapkan target standar yang hendaknya diikuti oleh seluruh
lembaga pengguna metode Ummi karena ketercapaian target
tersebut dapat dilihat apakah lembaga pengguna metode Ummi
itu dapat menjalankan prinsip- prinsip dasar yang telah
ditetapkan oleh Ummi Foundation atau tidak. Penetapan target
juga penting untuk melakukan evaluasi dan untuk selanjutnya
melakukan dan mengembangkan treatmen tindak lanjut hasil

pengamatan dalam evaluasi tersebut.
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Mastery Learning yang Konsisten

Sesuai dengan karakteristik guru pengajar al- Qur’an
metode Ummi yang mempunyai komitmen pada mutu, maka
semua guru pengajar al- Qur’an metode Ummi tetap harus
menjaga konsisten mastery learning atau ketuntasan belajar,
karena ketuntasan belajar materi sebelumnya akan
mempengaruhi  keberhasilan  ketuntasan belajar materi
sesudahnya.
Waktu Memadai

Dalam proses pembelajaran al- Qur’an dibutuhkan waktu
yang memadai, karena belajar al- Qur’an membutuhkan
keterampilan utuk melatih skill dalam membaca Alguran
dengan baik dan benar (tartil). Semakin banyak latihan semakin
terampil pula dalam membaca al- Qur’an. Dalam pembelajaran
al- Qur’an metode Ummi yang dimaksud waktu yang memadai
adalah waktu yang dihitung dalam satuan jam tatap muka (60-
90 menit) per tatap muka, dan waktu tatap muka per pekan 5-6
pertemuan.
Kontrol Internal dan Eksternal

Untuk dapat menjaga dan mempertahankan kualitas
dibutuhkan adanya Quality Control (kualitas kontrol ) terhadap
proses maupun hasil yang hendak dicapai. Begitu pula dalam

menjaga dan mempertahankan kualitas pengajar al-Qur’an
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dibutuhkan adanya quality control yang intensif. Dalam
pembelajaran al- Qur’an metode Ummi memiliki dua jenis
quality control, yaitu internal control dan external control.
Quality  control internal dilakukan oleh koordinator
pembelajaran al- Qur’an di sebuah sekolah atau kepala TPQ.
Prinsip pelaksanaan quality control pada bagian ini adalah
hanya ada satu atau maksimal dua orang di satu lembaga yang
berhak untuk merekomendasikan kenaikan jilid seorang siswa.
Quality control external hanya dapat dilakukan oleh team
Ummi Foundation atau beberapa orang yang direkomendasikan
oleh Ummi Foundation untuk melihat langsung kualitas hasil
produk pembelajaran al- Qur’an metode Ummi di Sekolah atau
TPQ. Quality control external ini dikemas dengan program
munagashah.
Rasio Guru dan Siswa yang Proposioanal

Perbandingan jumlah guru dan siswa proposioanl ideal
menurut standar yang diterapkan pada pembelajaran Alquran
metode Ummi adalah 1:10-15, artinya satu orang guru
maksimal akan mengajar pada 10 sampai dengan 15 orang
siswa, tidak lebih.
Proggress Report Setiap Siswa

Proggress report diperlukan sebagai bentuk laporan

perkembangan hasil belajar siswa. Proggress report dibagi
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menjadi beberapa jenis sesuai dengan kepentingan masing-
masing. Bahkan progres report bisa digunakan sebagai sarana
komunikasi dan sarana evaluasi hasil belajar siswa.
j) Koordinator Guru Al- Qur’an yang Handal

Dalam hal ini koordinator selaku penanggungjawab
pengawaasan terhadap pelaksanaan pembelajaran al- Qur’an
harus memiliki kepribadian yang handal dan sigap dalam
menangani permasalahan yang terjadi (Hernawan, 2018: 29-
i),

2. Metode Ummi memiliki materi pembelajaran yang tersusun secara
sistematis.

3. Memiliki tahapan dan alokasi waktu yang memadai (Hernawan,
2018: 32- 33).

Selain dari beberapa kelebihan yang disebutkan diatas, metode
Ummi juga memiliki kekurangan. Kekurangan dari metode Ummi
yaitu:

1. Sistem dalam metode Ummi membutuhkan guru al-Qur’an yang
professional, sedangkan kenyataannya guru al-Qur’an yang
professional masih sedikit.

2. Membutuhkan dana yang besar untuk menghasilkan guru yang
banyak dan berkualitas.

3. Kebutuhan dana operasional yang besar dapat menghambat

berkembangnya penggunaan metode Ummi (Hernawan, 2018: 33).
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2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al- Qur’an

Rifa’i (2018: 79) mengungkapkan al-Qur’an adalah wahyu
ilahi yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw untuk
disampaikan kepada ummatnya dengan jalan mutawwatir. Sedangkan
menurut Siregar (2018: 2) al-Qur’an adalah kalam Allah yang
diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dalam bahasa arab yang
dinukilkan  kepada generasi sesudahnya secara mutawatir,
membacanya merupakan ibadah, tertulis dalam mushaf dimulai dari
surat al-Fatihah dan ditutup dengan surat an-Nas. Al-Qur’an
diturunkan kepada umat manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidup

dunia dan akhirat. Firman Allah Swt dalam Q.S Al- Isra’: 9 berikut ini:

S

Arar ” 7] sAZs g f;.f} ,,,1,},!//
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Artinya:”Sesungguhnya al- Qur’an ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar
gembira kepada orang- orang Mu’'min yang
mengerjakan amal shaleh, bahwa bagi mereka ada
pahala yang besar” (Q.S Al- Isra’: 9).

Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan keterampilan

siswa dalam melafadzkan bacaan huruf- huruf yang diungkapkan
dalam ucapan atau kata (makhrijul huruf) dan tajwid sesuai dengan

aturan yang berlaku (Aquami, 2017: 80). Sedangkan menurut Astuti
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(2013: 3) mengungkapkan kemampuan membaca al-Qur’an adalah
keterampilan melafadzkan setiap huruf dengan memberikan hak huruf
(sifat-sifat yang menyertainya seperti qolgolah dan lain-lain) dan
mustahaknya (perubahan-perubahan bunyi huruf ketika bersambung
dengan huruf lain seperti gunnah, idgham dan lain-lain.

Menurut Astuti (2013: 353) kemampuan membaca Al-Quran
yang baik dan benar memerlukan tahapan-tahapan tertentu, hal ini
sesuai dengan teori yang mengungkapkan bahwa kemampuan
membaca al-Qur’an dapat dimiliki melalui beberapa tahapan, yaitu
tahap kemampuan melafalkan huruf- huruf dengan baik dan benar,
sesuai dengan makhroj dan sifatnya. Maksudnya, melafalkan huruf-
huruf al-Qur’an dengan memahami karaktersitik dari huruf hijaiyah
serta mampu melafalkan huruf sesuai dengan mengikuti kaidah- kaidah
dalam membaca al-Qur’an. Dari beberapa penjelasan tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan membaca al-Qur’an adalah
kemampuan seseorang atau peserta didik dalam membaca al-Qur’an
dengan mengikuti kaidah- kaidah dalam membaca al-Qur’an. Kaidah-
kaidah tersebut yaitu melafalkan huruf- huruf dengan baik dan benar
sesuai dengan makhrijul huruf dan tajwidnya.

. Dasar-Dasar Belajar Membaca Al- Qur’an

Secara umum, yang menjadi dasar dalam pelaksanaan

pembelajaran membaca al-Qur’an hanya bersasal dari sumber pokok

ajaran islam vyaitu al-Qur’an dan hadis. Al-Qur’an dan hadis
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merupakan sumber utama dalam agama Islam. Oleh karena itu, segala
sesuatu yang berkaitan dengan Islam berasal dari al-Qur’an dan hadis,
terutama dalam memahami ilmu- ilmu pendidikan Islam tentunya yang
menjadi dasar adalah al-Qur’an dan hadis. Berikut ini akan dijelaskan
ayat- ayat al-Qur’an dan hadis yang menjelaskan tentang dasar dalam
pembelajaran al-Qur’an (Haryanto, 2017: 12).

1. Ayat Al-Qur’an

Firman Allah Swt dalam Q.S al- bagarah: 151:

P CA KR I R BN L 1KY
“reo f
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Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat
Kami kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul
diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami
kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan
kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan
kepada kamu apa yang belum kamu ketahui” (Q.S Al-

Bagarah: 151).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt mengingatkan
hamba- hamba-Nya yang beriman akan nikmat yang telah
dikaruniakan, berupa pengutusan Nabi Muhammad Saw sebagai
rasul utusan untuk menyampaikan ayat-ayat Allah Swt kepada
umatnya secara jelas dan menyucikan umatnya dan mengajarkan

kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui.



C.

27

Hadits

Rasulullah Saw bersabda:

(st olay ) a..:..b.r.j ."_ﬁ;..ih ..J.-.. e ,.5"....--

Artinya:“Sebaik- baik kalian adalah orang yang mempelajari

al- Qur’an dan mengajarkannya” (H.R Bukhori).
Dari hadis diatas dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa
orang yang baik disisi Allah Swt adalah orang yang belajar al-
Qur’an dan mengajarkannya ke orang lain. Mempelajari al-Qur’an
dalam hal ini yaitu mempelajari al-Qur’an dan memahami kaidah-
kaidahnya serta memahami makna dari ayat- ayat al-Qur’an yang

dibacanya.

Keutamaan Membaca Al-Qur’an

Menurut Ahmad Syarifuddin (2004) keutamaan membaca

Alqur’an adalah sebagai berikut:

1)

2)

Mendapatkan Pahala. Setiap membaca al-Qur’an per satu hurufnya
satu kebaikan akan dilipat gandakan menjadi sepuluh kebaikan.

Obat (terapi) jiwa yang gundah. Membaca al-Qur’an tidak hanya
sebagai ibadah melainkan sebagai obat penawar gelisah seseorang.
Al-Qur’an datang sebagai penawar penyakit bagi orang yang
beriman. Al-Qur’an yang dirisalahkan kepada Nabi Muhamad
untuk disampaikan kepada manusia dan salah satu fungsi dari al-

Qur’an ialah sebagai penawar penyakit hati yang ada didalam hati
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manusia. Firman Allah Swt dalam Q.S Al-Israa’: 82 yang

berbunyi:
’ - ”/ ’}"”/,//» S WAL Y s Y7g P
_)L—-«-"-Yll‘rul_u )Mﬂ«f)};bﬁbg\;ﬁ\wdﬁj
©

Artinya: “Dan Kami turunkan dari al- Qur’an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan
al- Qur’an itu tidaklah menambah kepada orang- orang
yang zalim selain kerugian” (Q.S Al- Isra’: 82).

3) Memberikan syafaat ketika manusia diliputi kegelisahan pada hari
kiamat.
4) Malaikat memberikan rahmat dan ketenangan.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa banyaknya
keutamaan dari membaca al-Qur’an yang diharapkan bisa menjadi
motivasi bagi setiap muslim untuk bisa membaca al-Qur’an dan
mengamalkanya dalam kehidupan sehari- hari.

Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Aquami (2017) mengemukakan bahwa indikator kemampuan
membaca al-Qur’an terdiri dari beberapa hal, diantaranya sebagai
berikut:

1. Ketepatan Makhrijul Huruf
Wadud (1997) mengungkapkan makharij adalah bentuk
jamak dari makhraj yang berarti tempat keluar. Sedangkan huruf

adalah bentuk jamak dari harf yang berarti suara yang berpegangan
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pada makhraj. Jadi makharij al-hurf adalah tempat-tempat atau
letak keluarnya huruf hijaiyah ketika membunyikannya. Sedangkan
Ni’'mah (2016: 36-37) mengungkapkan bahwa makhrijul huruf
berarti tempat mengeluarkan suara huruf, sehingga dapat
dibedakan huruf satu dengan huruf yang lainnya. Untuk
mengetahui tempat keluarnya huruf (makhraj huruf), maka huruf
itu kita sukun atau kita tasydid terlebih dahulu, kemudian kita
masukkan hamzah washol pada huruf tersebut. Sekiranya suara itu
berakhir pada suatu tempat maka di sana kita dapat mengetahui
makhrajnya huruf. Menurut Wafiah (20119: 47) sebelum membaca
al-Qur’an, sebaiknya seseorang terlebih dahulu mengetahui
makhraj dan sifat-sifat huruf sebagaimana yang dijelaskan dalam
ilmu tajwid.
Ahmad Annuri (2010) mengungkapkan bahwa terdapat

beberapa tempat keluarnya huruf, diantaranya sebagai berikut:
1) Rongga Mulut dan Rongga Tenggorokan terbuka, terdiri dari:

a. Membuka mulut dengan sempurna, misalkan alif sukun

b. Menurunkan bibir bagian bawah, misalkan ya’ sukun

¢. Memonyongkan dua bibir, mislakan, wawu sukun
2) Tenggorokan, terdiri dari:

a. Tenggorokan bawah, misalkan hamzah, ha.

b. Tenggorokan tengah, misalkan ain, ha (z- ¢)

c. Tenggorokan atas, misalkan ghoin, kho.
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3) Lidah

a. & keluar dari pangkal lidah (dekat tenggorokan) dengan
mengangkatnya ke atas langit-langit.

b. < makhraj gaf namun pangkal lidah diturunkan, yakni
sebelah bawah sedikit dari tempat keluar huruf gaf.

C. - w* -z keluar dari tengah lidah bertemu dengan langit-
langit.

d. o= keluar dari sisi lidah atau salah satunya bertemu
dengan gigi geraham (dua tepi lidah bertemu dengan gigi
geraham).

e. J keluarnya dengan menggerakkan semua lidah dan
bertemu ujung langit-langit, yaitu dua tepi lidah (sebelah

depan) secara bersamaan, setelah makhraj dhad dengan gusi

atas.
f. O keluarnya dari ujung lidah di bawah makraj J
g.  keluarnya dari ujung lidah, hampir sama seperti dengan

memasukkan punggung lidah, yaitu dekat makhraj nun dan

masuk pada punggung lidah.

h. <& -2 -1 keluarnya dari ujung lidah yang bertemu dengan
pangkal gigi seri atas.

i. - - = keluar dari ujung lidah hampir bertemu dengan

gigi depan bagian bawah.



31

j. 3-1- S ujung lidah keluar sedikit, bertemu dengan ujung
gigi depan bagian atas.
4) Dua Bibir
a. < bibir bawah bagian dalam bertemu ujung gigi atas

b. <« - & - s huruf mim dan ba dengan menempelkan 2 bibir,

sedangkan wau dengan memonyongkan bibir.
5) Rongga Hidung
Huruf yang keluar dari rongga hidung yaitu ghunnah
(dengung). Ghunnah terdapat tujuh tempat yaitu idgham
bighunnah, iglab, ikhfa™, ikhfa“ syafawi, idgham mitslain,
huruf nun dan mim tasydid baik saat washal (disambung) atau
wagaf , dan idgham mutajanisain (Hasanah, 2018: 39- 41).
2. Kesesuaian dengan llmu Tajwid
Hasanah (2018: 35) mengemukakan ilmu tajwid adalah
pengetahuan tentang kaidah serta cara-cara membaca al-Qur’an
dengan sebaik-baiknya. Belajar ilmu tajwid hukumnya fardhu
kifayah, sedangkan membaca al-Qur’an dengan baik (sesuai
dengan ilmu tajwid) itu hukumnya fardhu’ain. Menurut Azizah
(2020: 10) ilmu tajwid memiliki bagian-bagian penting yang harus
dipelajari. Bagian-bagian tersebut ada enam dan telah tercakup
dalam ruang lingkup ilmu tajwid, yaitu makhorijul huruf (tempat
keluarnya huruf), shifatul huruf (sifat-sifat huruf), ahkamul huruf

(hukum-hukum huruf), ahkamul waqf wal ibtida’ (hukum-hukum
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menghentikan dan memulai bacaan), ahkamul madd wal gasr
(hukum-hukum memanjangkan dan memendekkan bacaan) dan al-
khat al-utsmani (bentuk penulisan mushaf utsmani). Akan tetapi
dalam penelitian ini, ruang lingkup pembahasan ilmu tajwid hanya
dibatasi pada pokok pembahasan ahkamul huruf (hukum-hukum
huruf). Ahkamul huruf meliputi beberapa hukum bacaan tajwid,
diantaranya:

a. Hukum Nun Mati atau Tanwin

Hukum nun mati atau tanwin dibagi menjadi empat
bagian, yaitu:
1) Idghom

Idghom adalah memasukkan huruf mati pada huruf
hidup sehingga menjadi satu seperti huruf ditasydid.
Hukum bacaan idghom dibagi menjadi dua, yaitu hukum
bacaan idgham bighunnah dan hukum bacaan idghom
bilaghunnah. Hukum bacaan idghom bighunnah adalah
memasukkan huruf nun mati atau tanwin kedalam huruf
sesudahnya dengan disertai berdengung. Hukum bacaan
tersebut dikatakan Idghom bighunnah adalah apabila ada
nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf
idghom bighunnah vyaitu ya, nun, mim, dan wawu.
Sedangkan hukum bacaan idghom bilaghunnah adalah

memasukkan huruf nun mati atau tanwin kedalam huruf
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sesudahnya tanpa disertai dengung. Hukum bacaan tersebut
dikatakan idghom bilaghunnah apabila ada nun mati atau
tanwin bertemu dengan salah satu huruf idghom
bilaghunnah yaitu huruf lam dan ra’.

Iglab

Iglab berarti mengganti suara nun mati menjadi suara
mim. hukum bacaan dikatakan iglab adalah apabila ada nun
mati atau tanwin bertemu dengan huruf iqlab yaitu huruf
ba.

Idzhar Halqi

Idzhar halgi berarti mengeluarkan huruf idzhar dari
halgi (tenggorokan) dengan bacaan yang jelas dan tanpa
dengung. Hukum bacaan dikatakan idzhar halqgi adalah
apabila nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu
huruf idzhar yaitu hamzah, ain, ghoin, ha, kho, dan ha. Cara
membacanya idzhar halgi yaitu dibaca dengan jelas tanpa
didengungkan.

Ikhfa’

Ikhfa’ artinya samar- samar. Hukum bacaan dikatakan
ikhfa’ adalah apabila ada nun mati atau tanwin bertemu
dengan salah satu dari 15 huruf ikhfa’, yaitu : sod, dod,
dhal, ta, tsa, kaf, jim, sin, shin, fa, qof, dal, to, dzo, dan za.

Cara membacanya yaitu dengan menyamarkan bunyi huruf
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nun mati atau tanwin ke dalam huruf di depannya (Azizah,

2020: 13- 16).

b. Hukum mim mati

1)

2)

3)

Hukum mim mati terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

Ikhfa’ syafawi

Hukum bacaan dikatakan ikhfa’ syafawi adalah
apabila huruf mim mati bertemu dengan huruf ba. Cara
membaca ikhfa’ syafawi harus dengan samar dibibir dan
dengan didengungkan.
Idzhar Syafawi

Hukum bacaan dikatakan idzhar syafawi adalah
apabila mim mati bertemu dengan seluruh huruf hijaiyah
kecuali huruf mim dan ba. Cara membaca idzhar syafawi
yaitu dibaca jelas dengan bibir tertutup.
Idghom Mimi

Hukum bacaan dikatakan idghom mimi adalah
apabila mim mati bertemu dengan huruf mim yang
berharokat atau hidup. Cara membaca idghom mimi adalah
seperti  menyuarakan mim rangkap atau mim yang

ditasydidkan dengan berdengung (Azizah, 2020: 17- 18).

¢. Hukum Bacaan Qalgalah

Kata galgalah artinya memantulkan atau membunyikan

huruf dengan suara memantul karena huruf golgolah tersebut
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mati/sukun. Huruf galgalah terbagi menjadi lima macam yaitu
huruf ba, jim, dal, tha, dan gaf. Hukum bacaan ini dibagi
menjadi dua, yaitu hukum bacaan galgalah sugra dan galgalah
kubro. Hukum bacaan dikatakan galgalah sugro apabila salah
satu huruf galgalah yang mati/sukun terletak di pertengahan
kalimat. Sedangkan hukum bacaan dikatakan galgalah kubro
apabila ada salah satu huruf qolgolah yang berada di akhir
kalimat, baik karna dibaca wagaf atau sukun asli (Azizah,

2020: 18- 19).

. Hukum Ghunnah

Kata ghunnah artinya dengung. Hukum bacaan ghunnah
terjadi apabila ada huruf nun dan mim yang bertaydid dan
dibaca dua harakat atau satu alif (Azizah, 2020: 19- 20).
Hukum Bacaan Mad

Hukum bacaan mad terbagi menjadi dua yaitu mad asli
atau mad thabi’i dan mad far’i atau mad cabang. Untuk lebih
jelasnya mengenai pembagian hukum bacaan mad akan
dijelaskan sebagai berikut:

1) Mad Asli atau Mad Thabi’i
Mad asli adalah setiap bentuk tulisan yang memakai
huruf mad karena ketentuan bahasa dan tidak ada penyebab
lain. Hukum bacaan tersebut dikatakan mad thabi’l apabila

huruf hijaiyah bertemu dengan salah satu huruf mad yaitu
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alif, wawu atau ya dan dibaca panjang satu alif atau dua
harakat.
Mad Far’i
Mad far’i atau mad cabang merupakan hukum
tambahan dari mad asli (sebagai hukum asalnya), yang
disebabkan hamzah atau sukun. Mad far’i terbagi menjadi
beberapa macam, yaitu:
a. Mad Wajib Muttasil
Muttasil artinya bersambung. Hukum bacaan
tersebut dikatakan mad wajib muttasil apabila mad
thabi'l bertemu dengan hamzah pada satu kalimat atau
ayat. Untuk cara membacanya, wajib dipanjangkan
sepanjang lima harakat atau setara dengan dua setengah
kali dari mad thabi'i (dua setengah alif).
b. Mad Jaiz Munfashil
Munfasil artinya terpisah. Mad Jaiz Munfasil
terjadi apabila ada mad thabi'i bertemu dengan hamzah,
namun hamzah tersebut berada pada lain kalimat. Cara
membacanya lebih  baik  dipanjangkan  seperti
panjangnya mad wajib muttashil yaitu lima harakat,
tetapi juga boleh dipanjangkan seperti panjang bacaan

mad thabi’i.
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Mad Lazim Mutsagqol Kilmi

Lazim artinya pasti/wajib sedangkan mutsaqqol
artinya diberatkan. Kilmi berarti sebangsa perkataan.
Hukum bacaan tersebut dikatakan mad lazim mutsaqgal
Kilmi apabila ada mad thabi'i bertemu dengan tasydid
pada satu kata atau ayat. Cara membaca mad ini adalah
harus panjang selama tiga kali mad thabi'i atau sekitar
enam harakat.
Mad lazim mukhoffaf kilmi

Lazim artinya pasti/wajib sedangkan mukhoffaf
artinya diringankan. Hukum bacaan tersebut dikatakan
mad lazim mukhoffaf kilmi apabila ada mad thob'i
bertemu dengan huruf mati atau sukun. Cara
membacanya adalah sepanjang enam harakat.
Mad Lein

Lein artinya lunak. Hukum bacaan dikatakan
mad lein apabila ada huruf mad, baik yang berupa waw
sukun atau ya’ sukun, huruf yang sebelumnya
berharokah fathah. Cara membacanya vyaitu apabila
waktu wasal bacaannya diberi mad selama dua harakat
dan pada waktu wagaf boleh dibaca menurut ukuran
mad ‘aridh lis sukun yakni denga dua, empat atau enam

harakat.
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f. Mad ‘Aridh lis sukun
‘Aridh lis sukun artinya tiba-tiba ada. Hukum
bacaan disebut mad ‘aridh lis sukun yaitu bila ada mad
thabi’i atau mad lein sesudahnya ada wagaf (tempat
berhenti). Cara membacanya lebih diutamakan dibaca
sepanjang enam harakat.
g. Mad ‘Iwadh
Mad ‘iwadh adalah mad yang dibaca jika
terdapat fathatain yang ditemukan pada wagqaf. Untuk
cara membaca mad ini adalah seperti mad thobi'l yaitu
sepanjang dua harakat atau satu alif.
h. Mad Badal
Badal artinya ganti, maksudnya adalah mad
yang terjadi sebagai ganti huruf hamzah mati yang telah
dihilangkan dalam tulisannya. Cara membacanya yaitu
sama seperti mad thabi’l yaitu sepanjang dua harakat
atau satu alif.
i. Mad Farqi
Fargi artinya menceraikan atau membedakan,
maksudnya untuk membedakan antara dua kata yang
tersambung. Hukum atau cara membacanya ialah tiga

alif atau enam harakat.
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Mad Lazim Harfi Mukhaffaf

Harfi dari asal kata haref yang artinya huruf.
Hukum bacaan disebut mad lazim harfi mukhaffaf ialah
huruf-huruf di awal surat yang terdiri dari salah satu

atau lebih dari huruf-huruf z, ¢, L o dan . Cara

membacanya harus dipanjangkan satu alif atau dua
harakat atau sama dengan panjang mad thabi’i.
Mad Lazim Harfi Musyabba'

Mad lazim harfi musyabba' adalah bacaan mad
yang biasanya kita temukan pada permulaan surat dari
beberapa surat di al-Qur’an. Beberapa huruf mad yang

biasanya kita temukan pada surat-surat di al-Qur’an

tersebut ada delapan huruf di mana di antaranya o, & ,

ua, &, vy J, &, dan s Cara membacanya adalah

dibaca panjang sepanjang 6 harakat.
Mad Shilah Qashiirah

Shilah artinya hubungan, sedangkan Qoshiiroh
artinya pendek. Hukum bacaan dikatakan mad shilah
gashirah apabila ada haa dhamir sedangkan sebelum haa
tadi terdapat huruf hidup (berharakat). Maka untuk cara
membacanya haruslah panjang seperti halnya mad

thabi’i.
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m. Mad Shilah Thawiilah
Thowiilah artinya panjang. Shilah thowiilah
yaitu bila mad shilah qoshiiroh bertemu dengan
hamzah. Cara membacanya seperti bacaan mad jaiz
munfashil, artinya boleh dipanjangkan sampai lima
harakat atau dua harakat seperti mad thabi’i.
n. Mad Tamkin
Tamkin artinya menepatkan. Hukum bacaan
dikatakan mad tamkin apabila ya' sukun yang didahului
dengan ya' yang bertasydid dan harakatnya kasrah. Cara
membacanya yaitu dua harakat atau satu alif
(Maratigor, 2010: 20- 29).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Al-
Qur’an

Syah (2006) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an dibedakan menjadi 3,
yaitu:

1. Faktor Internal
Faktor internal yaitu faktor yang terdapat dalam diri siswa.
Faktor internal terbagi menjadi dua aspek yaitu:
a. Aspek Fisiologis. Aspek fisiologis dapat dilihat dari tingkat
kesehatan indra pendengar dan indera penglihat. Aspek tersebut
sangat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menyerap

informasi dan pengetahuan, termsuk kemampuan dalam
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membaca al-Qur’an. Apabila daya pendengaran dan
penglihatan siswa terganggu akibatnya proses informasi yang
diperoleh siswa terhambat.

b. Aspek Psikologis. Aspek psikologis merupakan aspek yang
bersifat rohaniah yang meliputi intelejensi siswa, sikap siswa,
bakat siswa, minat siswa, serta motivasi siswa.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri
siswa. Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan
membaca al-Qur’an secara umum terdiri dari dua macam, yaitu
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial. Dalam hal ini
lingkungan sosial yang dapat memberikan pengaruh yang besar
bagi siswa adalah orang tua dan keluarga. Sifat-sifat orang tua,
praktik pengelolaan keluarga, ketenangan keluarga, dan letak
geografis rumah, semua dapat memberikan dampak baik atau
buruk terhadap proses belajar siswa. Selain keluarga, terdapat
beberapa lingkungan sosial yang mempengaruhi kemampuan
membaca al-Qur’an peserta didik, diantaranya guru, teman
bermain, kurikulum sekolah dan lingkungan masyarakat. Dengan
kepribadian seorang guru, maka diharapkan siswa akan mampu
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dengan bimbingan
nya terutama masalah belajar. Kurikulum yang tersusun secara

sistematika dan beruntun akan membuat siswa belajar dengan
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santai dan menyenangkan, serta lingkungan masyarakat yang
secara langsung bersinggungan dengan aktivitas sehari-hari siswa
setelah pulang sekolah. Sehingga peran lingkungan masyarakat
dalam ikut serta meningkatkan prestasi di bidang pendidikan
sangat diperlukan sekali.

Lingkungan non sosial yang dapat memberikan pengaruh
yang besar terhadap peserta didik yaitu lingkungan sekitar siswa
yang berupa benda-benda fisik, seperti gedung sekolah, letak
geografis rumah siswa, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan waktu
belajar. Semua ini dipandang turut menentukan kemampuan
membaca al-Qur’an. Misalnya rumah yang sempit dan berantakan
atau perkampungan yang terlalu padat penduduk serta tidak
memiliki sarana belajar, hal ini akan membuat siswa malas belajar
dan akhirnya berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam
membaca al-Qur’an.

. Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar adalah suatu upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk
melakukan  kegiatan  pembelajaran.  Penggunaan  metode
pembelajaran yang tidak sesuai dapat menyebabkan siswa kurang
termotivasi untuk belajar. Sedangkan penggunaan strategi dalam

hal ini yaitu untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran
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sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan
(Kurniyati, 2012: 17- 22).
B. Penelitian Yang Relevan
Judul penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dan
membantu penulis dalam menyusun proposal ini antara lain:

1. Penelitian Ali (2017) di Medan, penelitian ini melihat bahwa masih
banyaknya orang yang membaca al- Qur’an tidak memperhatikan kaidah-
kaidah dalam membaca al- Qur’an, maka diberikan solusi berupa metode
giroati dengan pendekatan kualitatif.

2. Penelitian Hariandi (2019) di Jambi, penelitian ini melihat bahwa siswa
memiliki kesulitan dalam membaca al-Qur’an terutama membaca ayat-
ayat yang panjang, maka solusi yang ditawarkan berupa strategi guru
dengan pendekatan kualitatif.

3. Penelitian Fatimah (2018) di Magelang, penelitian ini melihat bahwa
lingkungan keluarga anak di SMP Muhammadiyah Mungkid belum
memberikan penanaman yang baik pada anak dalam membaca al-Qur’an
sehingga masih banyak anak yang kurang baik dalam membaca al-Qur’an,
maka diberikan solusi berupa lingkungan keluarga dengan pendekatan
kuantitatif.

4. Penelitian Ishak (2017) di Sumatera Utara, penelitian ini melihat bahwa
madrasah yang memiliki kurikulum keagamaan sama seperti di pesantren,

masih sedikit menggunakan program- program tilawah al-Qur’an, maka
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solusi yang ditawarkan berupa pelaksanaan program tilawah dengan

pendekatan kuantitatif.

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang akan dilakukan
penulis terletak pada Variabel X yang dipakai dan tempat penelitian. Variabel
X yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Ummi sedangkan tempat
penelitian dilakukan di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu

Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

C. Konsep Operasional
1. Metode Ummi

Metode Ummi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penyampaian materi kepada peserta didik dengan menggunakan bahasa
ibu, khususnya pembelajaran al-Qur’an yang dilakukan dengan penuh
keikhlasan hati dan kasih sayang, sehingga pembelajaran akan mudah
dipahami oleh peserta didik. Konsep operasional metode ummi dapat
dilihat pada table 1, yaitu:

Tabel 1: Konsep Operasional Metode Ummi

Variabel Dimensi Indikator

Metode Pembukaan 1. Guru mengucapkan salam dan

Ummi menanyakan kabar peserta didik

2. Guru mengarahkan siswa membaca
do’a sebelum belajar

3. Guru mengecek daftar hadir siswa

4. Guru mengidentifikasi bahan atau
masalah yang akan dipelajari

5. Guru menegaskan  penyampaian
tujuan pembelajaran

6. Guru mengarahkan peserta didik
untuk mengamati tujuan
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pembelajaran

Apersepsi

. Guru mengarahkan siswa untuk

. Guru memberikan hafalan surah baru

. Guru membangun  motivasi dan

mengulang hafalan pertemuan
sebelumnya

kepada peserta didik

perhatian  pesera  didik  untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran

Penanaman
Konsep

. Guru membuat urutan dari materi

. Guru memperjelas materi atau pokok

. Guru mengembangkan materi dengan

yang mudah ke materi yang sulit
untuk diberikan penjelasan

bahasan yang diajarkan

memberikaan contoh dari materi yang
diajarkan.

Pemahaman
Konsep

. Guru  meningkatkan pemahaman

. Guru meningkatkan pemahaman

. Guru meningkatkan  pemahaman

peserta didik dengan memperjelas
materi

setiap peserta didik melalui konsep
yang telah diajarkan

peserta didik dengan cara melatih
siswa membaca bacaan yang terdapat
pada buku Ummi

Latihan atau
Keterampilan

. Guru  meningkatkan  kelancaran

. Guru  meningkatkan  pemahaman

bacaan siswa dengan cara megulang-
ulang bacaan

peserta didik dengan memberikan
giliran kepada masing- masing
peserta didik untuk membaca materi
pada buku Ummi yang telah diajarkan

Evaluasi

. Guru mengetes peserta didik terkait

materi pembelajaran yang telah
disajikan

Penutup

. Guru mengkondisikan keadaan siswa

untuk tertib
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2. Guru menutup pembelajaran dengan
mengucapkan hamdaalah

3. Guru mengarahkan peserta didik
membaca do’a penutup secara
bersama-sama serta di akhiri salam
penutup dari pengajar

2. Kemampuan Membaca Al- Qur’an

Kemampuan membaca al- Qur’an yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah keterampilan siswa dalam melafadzkan bacaan berupa huruf-

huruf yang diungkapkan dalam ucapan atau kata (makharijul huruf) dan

tajwid yang sesuai dengan aturan yang berlaku. Konsep operasional

kemampuan membaca al-Qur’an dapat dilihat pada table 2 yaitu:

Tabel 2: Konsep Operasional Kemam

uan Membaca Al-Qur’an

Variabel Dimensi Indikator

Kemampuan | Ketepatan Makhrijul Peserta didik melafalkan
Membaca Al- | Huruf huruf yang keluar dari
Qur’an rongga mulut dan rongga

tenggorokan
Peserta melafalkan huruf
yang keluar dari
tenggorokan

Peserta didik melafalkan
huruf yang keluar dari lidah
Peserta didik melafalkan
huruf yang keluar dari dua
bibir

Peserta didik melafalkan
huruf yang keluar dari
rongga hidung

Kesesuaian dengan

Ilmu Tajwid

Peserta didik melafalkan
hukum bacaan idgham
Peserta didik melafalkan
hukum bacaan izhar halqi
Peserta didik melafalkan

hukum bacaan ikhfa’ haqiqi
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Peserta didik melafalkan
hukum bacaan iglab

Peserta didik melafalkan
hukum bacaan ghunnah
Peserta didik melafalkan
hukum bacaan galgalah
Peserta didik melafalkan
hukum bacaan mad tabi’i
Peserta didik melafalkan
hukum bacaan mad far’i

D. Kerangka Konseptual

Berikut ini kerangka berfikir

konsep metode Ummi terhadap

kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik di MTs Islamiyah Desa Baru

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau..

Gambar 1: Kerangka Konseptual

Variabel Bebas (X)

Metode Ummi

I]

1. Pembukaan

2. Apersepsi
3. Penanaman
Konsep
4. Pemahaman
Konsep

5. Latihan atau
Keterampilan
6. Evaluasi

e

Variabel Terikat (Y)

Kemampuan Membaca
Al- Qur’an

I]

1. Ketepatan Makhrijul
Huruf

2. Kesesuaian dengan
IImu Tajwid
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E. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban atau dugaan sementara yang
harus diuji kebenarannya, dalam hal ini dapat diuraikan sebagai berikut:
(Siregar, 2014: 38). Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh metode
Ummi terhadap kemampuan membaca al-Qur’an pada peserta didik di MTs

Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau.



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang
menguji secara langsung pengaruh suatu variabel dengan variabel lain
(Syaodih, 2009: 194). Metode penelitian eksperimen digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2009: 72). Jenis eksperimen yang akan digunakan
adalah quasi experimental design dimana individu- individu yang menjadi
subjek penelitian telah berada dalam kelompok- kelompok tertentu dengan
tujuan tertentu. Quasi experimental design digunakan karena tidak mungkin
untuk mengontrol semua variabel yang relevan kecuali beberapa variabel saja
(Achmadi dan Cholid Narbuko, 2015: 34).
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Penelitian ini dilakukan selama
empat bulan dari bulan Desember 2020 sampai bulan Maret 2021. Dengan

perincian kegiatan sebagai berikut:

Tabel 03: Waktu dan Kegiatan Penelitian

Bulan

No Kegiatan Desember | Januari | Februari | Maret

112/3[4/1/2|3|4{1/2/3/4/1/2|3/4
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1 | Persiapan Penelitian v| v
2 | Pengumpulan Data v v] v| V|
3 Pengo_lahan dan AAAA
analisis data
4 Penulisan laporan JAAY

hasil penelitian

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik MTs Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Sedangkan yang
menjadi objek penelitian ini adalah metode Ummi dan kemampuan membaca
al-Qur’an peserta didik MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Dalam penelitian ini, peserta didik dikelompokkan menjadi dua
kelompok. Kelompok pertama adalah kelompok eksperimen, sedangkan
kelompok kedua adalah kelompok kontrol. Di dalam kelompok eksperimen
peserta didik akan dinilai kemampuan membaca al-Qur’an dengan
menggunakan metode Ummi, sedangkan kelompok kontrol peserta didik akan
dinilai kemampuan membaca al-Qur’an dengan menggunakan metode Iqra’.
Desain penelitian yang akan digunakan sebagai berikut:
Tabel 04: Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Postest

E 0, X, 0,
K 0, X 0,




o1

Keterangan:

E . Kelompok eksperimen dipilih secara acak

K : Kelompok kontrol dipilih secara acak

X, . Perlakuan dengan menggunakan metode Ummi
X : Perlakuan dengan menggunakan metode Iqra’

0,03 : Pretest (tes awal)
0,0, : Postest (tes akhir)
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalaah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
berkaitan dengan seluruh kelompok orang, peristiwa, atau benda yang
menjadi pusat perhatian peneltian untuk diteliti (Sudaryono, 2016: 117).
Populasi penelitian ini adalah siswa Mts Islamiyah Desa Baru kelas VIII
berjumlah 22 peserta didik.
2. Sampel
Sampel adalah suatu prosedur pengambilan data, dimana hanya
sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan
sifat serta ciri yang dikehendaki populasi (Siregar, 2014: 56). Dalam
penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas VIII dengan jumlah
siswa sebanyak 22 orang. Karena populasi tidak mencapai 100 orang,

maka metode pengambilan sampel ditetapkan dengan mengambil anggota
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populasi secara keseluruhan untuk dijadikan sampel penelitian (Arikunto,
2002: 112). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 05: Sampel Penelitian

2 Kelas Kelas
Subjek Eksperimen | Kontrol Jumiah |- Total
Metode Ummi 11 - 11 99
Metode Konvensional - 11 11

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitia ini adalah
suatu cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data yang
diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegnsi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2006: 150). Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 45
soal mengenai kelancaran dalam membaca al-Qur’an, Kketepatan
makharijul huruf dan kesesuaian dengan ilmu tajwid pada peserta didik
MTs Islamiyah Desa Baru.
2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang- barang
tertulis (Walpole, 1995: 87). Dokumentasi pelengkap dalam penelitian ini

berupa foto saat penelitian serta nilai tes membaca al-Qur’an peserta didik



53

MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau.
F. Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data adalah mengikuti langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Editing
Menurut Siregar (2014: 86) editing adalah proses pengecekan atau
memeriksa data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada
kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak
dibutuhkan. Tujuan dilakukannya editing adalah untuk mengoreksi
kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan di
lapangan. Pada tahap ini, kesalahan data dapat diperbaiki dan kekurangan
data dilengkapi dengan mengulangi pengumpulan data atau dengan cara
penyisipan data (interpolasi).
2. Coding
Menurut Siregar (2014: 87) coding adalah kode tertentu pada tiap-
tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang
dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara
data atau identitas data yang akan dianalisis.
3. Tabulating
Menurut Siregar (2014: 88) tabulasi adalah proses penempatan data

ke dalam bentuk table yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan
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analisis. Tabel- tabel yang dibuat sebaikya mampu meringkas agar
memudahkan dalam proses analisis data.
4. Scoring

Scoring adalah memberikan skor terhadap butir-butir pertanyaan
yang terdapat dalam tes kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik.
Butir pertanyaan yang terdapat dalam soal tes kemampuan membaca al-
Qur’an adalah terdapat 45 butir pertanyaan. Pertanyaan disajikan dalam
bentuk tes yang memiliki serentetan pertanyaan mengenai Kketepatan
makharijul huruf dan kesesuaian dengan ilmu tajwid. Masing- masing
pertanyaan diberikan nilai 1 untuk jawaban yang benar dan O untuk

jawaban yang salah.

G. Uji Instrumen Penelitian
Uji instrumen penelitian dilakukan kepada santri di luar sampel
penelitian. Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kualitas kemampuan membaca al-Qur’an dalam penelitian yang akan
digunakan. Uji coba dilakukan pada 20 orang peserta didik MTs Tahfidz
Rabbaniy Internasional Pekanbaru pada tanggal 17 Februari 2021. Data hasil
uji coba tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui karakteristik setiap
soal yang meliputi uji validitas, reliabilitas, uji taraf kesukaran, dan daya
pembeda soal.
1. Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat- tingkat

kevalidan atau kesalahan suatu instrumen, suatu alat pengukur dikatakan
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valid, jika alat itu mengukur apa yang harus diukur dengan alat itu.
Penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi menunjuk kepada
bahan yang diuji atau di tes relevan dengan kemampuan, pelajaran atau
latar belakang orang yang diuji (Nasution, 2012: 74). Setelah dilakukan
pengujian instrumen berdasarkan isinya, selanjutnya instrumen tersebut
diuji validitas. Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen
dapat mengukur sesuatu yang hendak diukur (Sudijono, 2011: 77). Rumus
yang digunakan untuk mengetahui validitas dari tes adalah rumus korelasi
product moment melaui table nilai product moment atau menggunakan
SPSS. Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau tidak
dipakai sebagai instrumen pertanyaan. Nilai r hitung pada uji validitas >

0.294 dan nilai P (Probabilitas) < 0,05.

rxy L nXXY-EX)EY)
Jn Ex2)-Ex2)n Cy 2)-Ey 2)

Keterangan:

1y,  .Koefisien validitas skor butir soal

n :Jumlah responden
X : Skor butir soal tertentu untuk setiap responden
Y : Skor total untuk setiap santri

Tabel 06: Hasil Uji Validitas Item Soal Tes

No | Pertanyaan Nilai R Nilai P Keterangan
1 2 3 4 5

1 P1 0.666 0.001 Valid

2 P2 0.904 0.000 Valid

3 P3 0.550 0.012 Valid

4 P4 0.722 0.000 Valid
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5 P5 0.685 0.001 Valid
6 P6 0.666 0.001 Valid
7 P7 0.265 0.504 Tidak Valid
8 P8 0.813 0.000 Valid
9 P9 0.637 0.003 Valid
10 P18 0.613 0.004 Valid
11 P 0.268 0.948 Tidak Valid
12 P12 0.904 0.000 Valid
13 P13 0.550 0.012 Valid
14 P14 0.722 0.000 Valid
15 P15 0.685 0.001 Valid
16 P16 0.666 0.001 Valid
17 P17 0.810 0.000 Valid
18 P18 0.813 0.000 Valid
19 P19 0.637 0.003 Valid
20 P20 0.613 0.004 Valid
21 B2Y, 0.666 0.001 Valid
22 P22 0.904 0.000 Valid
23 RZ8 0.250 0.124 Tidak Valid
24 P24 0.722 0.000 Valid
25 P25 0.685 0.001 Valid
26 P26 0.666 0.001 Valid
27 P27 0.810 0.000 Valid
28 P28 0.813 0.000 Valid
29 P29 0.637 0.003 Valid
30 P30 0.613 0.004 Valid
31 ol 0.666 0.001 Valid
32 P37 0.904 0.000 Valid
33 RE3 0.550 0.012 Valid
34 P34 0.722 0.000 Valid
35 P35 0.285 0.183 Tidak Valid
36 P36 0.666 0.001 Valid
37 P37 0.810 0.000 Valid
38 P38 0.813 0.000 Valid
39 P39 0.637 0.003 Valid
40 P40 0.613 0.004 Valid
41 P41 0.722 0.000 Valid
42 P42 0.247 0.156 Tidak Valid
43 P43 0.685 0.001 Valid
44 P44 0.666 0.001 Valid
45 P45 0.810 0.000 Valid

Keterangan: Nilai r Hitung > 0,312 dan nilai P (Probabilitas) <0,05
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 45 soal yang
diujikan menunjukkan bahwa 40 soal dinyatakan valid dan 5 soal
dinyatakan tidak valid, sehingga hanya 40 soal yang dapat digunakan
dalam pengambilan data membaca al-Qur’an peserta didik. Pengujian hasil
validitas ini berdasarkan dari tes kemampuan membaca al-Qur’an yang
telah dilaksanakan di MTs Tahfidz Rabbaniy Internasional.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas/keterandalan menurut Noor (2011: 130) adalah indeks
yang menujukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau
diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh mana alat pengukur
dikatakan konsisten, jika pengukuran dilakukan dua kali atau lebih
terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa perhitungan/uji
reliabilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki
atau memenubhi uji validitas, jika tidak memenuhi syarat uji validitas maka
tidak perlu diteruskan untuk uji reliabilitas. Untuk melacak konsistensi
nilai alpha harus > (lebih besar) dari 0,60. Berikut rumus pengukuran
reliabelitas yaitu:

r k

hitung = [E] [1 -

Yop 2]
o¢ 2

Setelah didapat hasil analisis dilihat dari reliabilitas soal, maka hasil
perhitungan reliabilitas dikonsultasikan kedalam interpretasi nilai

reliabilitas sebagai berikut:
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Tabel 07: Interpretasi Reliabilitas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.80 — 1.000 Sangat Kuat
0.60 —0.799 Kuat
0.40 —0.599 Cukup Kuat
0.20 — 0.399 Rendah
0.00 —0.199 Sangat Rendah

Sumber: Riduwan dan Sunarto.

Berikut ini peneliti akan menyajikan hasil dari uji reliabilitas
tersebut:

Tabel 08: Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0.974 40

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa seluruh instrument
dinyatakan reliabel. Sebuah instrument dinyatakan reliabel jika hasil
Cronboach’s Alpha menunjukkan angka minimal 0.6 dan nilai
Cronboach’s Alpha pada tabel 7 diatas adalah 0.974 dengan kriteria sangat
kuat dan soal tersebut dikatakan layak digunakan untuk pengambilan data
membaca al-Qur’an peserta didik.

. Uji Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang peserta didik untuk
mempertinggi usaha memecahkannya, sebaliknya soal yang terlalu sukar
akan menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai
semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Untuk
mengetahui tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus berikut ini:

(Surapranata, 2006: 12).
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X
P = %
Sm. N
Keterangan :
P . Tingkat kesukaran

Y. x : Jumlah skor peserta didik pada butir tertentu
h : Skor maksimum tiap soal
N : Jumlah peserta didik yang mengikuti tes

Cara menafsirkan angka tingkat kesukaran menurut Witherington
dalam bukunya yang berjudul Psychological Education adalah sebagai
berikut: (Sudijono, 2006: 373).

Tabel 09: Tingkat Kesukaran Butir Soal

Besarnya Tingkat Kesukaran Interpretasi
Kurang dari 0, 25 Terlalu sukar
0,25-0, 75 Cukup (sedang)
Lebih dari 0, 75 Terlalu mudah

Berikut ini peneliti akan menyajikan hasil dari uji tingkat kesukaran
butir soal tersebut:

Tabel 10: Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

No | Tingkat Kesukaran Interpretasi
1 0.5 Sedang
2 0.35 Sedang
3 0.5 Sedang
4 0.35 Sedang
5 0.4 Sedang
6 0.5 Sedang
7 0.5 Sedang
8 0.35 Sedang
9 0.5 Sedang
10 0.65 Sedang
11 0.5 Sedang
12 0.4 Sedang
13 0.5 Sedang
14 0.35 Sedang
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15 0.4 Sedang
16 0.5 Sedang
17 0.5 Sedang
18 0.35 Sedang
19 0.5 Sedang
20 0.65 Sedang
21 0.5 Sedang
22 0.35 Sedang
23 0.5 Sedang
24 0.35 Sedang
25 0.4 Sedang
26 0.5 Sedang
27 0.5 Sedang
28 0.35 Sedang
29 0.5 Sedang
30 0.65 Sedang
31 0.5 Sedang
32 0.4 Sedang
33 0.5 Sedang
34 0.35 Sedang
35 0.4 Sedang
36 0.5 Sedang
37 0.5 Sedang
38 0.35 Sedang
39 0.5 Sedang
40 0.4 Sedang

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dari 40 soal tes kemampuan
membaca al-Qur’an tersebut, hasil perhitungan tingkat kesukaran soal
menunjukkan seluruh soal tergolong sedang (p > 0.25).

. Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan
peserta didik yang berkemampuan rendah (Sudijono, 2006: 385-386).
Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda untuk tes

berbentuk uraian adalah dengan menghitung perbedaan dua buah rata-rata
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(mean) yaitu antara mean kelompok atas dan mean kelompok bawah untuk
setiap butir soal. Untuk mengetahui daya pembeda soal maka digunakan

rumus: (Supranata, 2006: 42).

P, = Nf;lm dan P; = Nfim
dengan,

D'=PP, - P

Keterangan:

D : Indeks daya pembeda
Y. A 1 Jumlah skor item kelompok atas
Y. B : Jumlah skor item kelompok bawah
Sy, . Skor maksimum tiap soal
N, : Jumlah peserta didik kelompok atas
Ng : Jumlah peserta didik kelompok bawah
Selanjutnya daya pembeda soal yang diperoleh diinterpretasikan
dengan Klasifikasi daya pembeda soal. Daya beda diklasifikasikan sebagai
berikut : (Sudijono, 2006: 389).

Tabel 11: Klasifikasi Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0.70 - 1.00 Baik Sekali
0.40 - 0.69 Baik
0.20 - 0.39 Cukup
0.0- 0.19 Tidak Baik

Berikut ini peneliti akan menyajikan hasil dari uji daya pembeda soal

tersebut:



Tabel 12: Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No Daya Beda Interpretasi
1 0.6 Baik
2 0.7 Baik
3 0.4 Baik
4 (045) Baik
5 0.6 Baik
6 0.6 Baik
7 0.8 Baik
8 0.5 Baik
9 0.6 Baik
10 0.5 Baik
1% 0.6 Baik
12 0.7 Baik
13 0.4 Baik
14 0.5 Baik
15 0.6 Baik
16 0.6 Baik
17 0.8 Baik
18 0.5 Baik
19 0.6 Baik
20 0.5 Baik
21 0.6 Baik
22 0.7 Baik
23 0.4 Baik
24 0.5 Baik
25 0.6 Baik
26 0.6 Baik
27 0.8 Baik
28 0.5 Baik
29 0.7 Baik
30 0.5 Baik
31 0.6 Baik
31 0.7 Baik
33 0.4 Baik
34 0.5 Baik
35 0.6 Baik
36 0.6 Baik
37 0.8 Baik
38 0.5 Baik
39 0.6 Baik

40 0.4 Baik
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui hasil perhitungan daya

beda soal menunjukkan 40 soal tergolong klasifikasi baik.

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Normalitas
Menurut Noor (2011: 174) uji normalitas adalah uji yang dilakukan
untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas data merupakan syarat pokok
yang harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data
merupakan hal yang paling penting karena dengan data yang berdistribusi
normal, maka data tersebut dapat dianggap mewakili populasi. Uji
dilakukan dengan dibantu program SPSS Versi 23.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok mempunyai varians data yang sama atau tidak. Rumus yang
akan digunakan dalam uji homogenitas menurut Sugiyono (2014: 140)

yaitu:

F _ Varians terbesar
hitung —

Varians terkecil

Untuk memudahkan perhitungan, peneliti menggunakan program
SPSS Versi 23 dengan ketentuan pengujian jika nilai signifikansi > 0.05,
maka data bervarian sama atau homogen.
3. Uji Hipotesis
Menurut Sudaryono (2016: 203) hipotesis merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah atau sub masalah yang diajukan oleh



64

peneliti, yang dijabarkan dari landasan teori atau kajian teori dan masih
harus diuji kebenarannya. Karena sifatnya masih sementara, maka perlu
dibuktikan kebenarannya melalui data empiris yang tekumpul atau
penelitian ilmiah. Hipotesis akan dinyatakan diterima atau ditolak.
Hipotesis penelitian harus dirumuskan dalam kalimat positif. Hipotesis
tidak boleh dirumuskan dalam kalimat bertanya, kalimat menyeluruh,
kalimat menyarankan, atau kalimat mengharapkan. Dalam hal ini untuk
melakukan uji hipotesis yaitu menggunakan bantuan Software SPSS Versi
23 pada taraf @ = 0, 05. Berikut ini rumus yang digunakan untuk menguji
hipotesis:
a. Independent Sample t Test
Independent Sample t Test digunakan untuk menguji signifikansi
beda rata- rata dua kelompok. Adapun rumus yang digunakan untuk

menguji independent sample t test sebagai berikut:

| _[2x2 _ 2]
I 5 SO dengan SD;2 = o (X1)
sp? = sD%

n1_1+ ngE—i

Keterangan:
X1 X, : Rata- rata nilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data

SD,,SD, . Standar deviasi sampel yang dihitung
ny,n, . Jumlah sampel penelitian
b. Paired Sample t Test
Paired sample t test digunakan peneliti untuk mengetahui

pengaruh metode Ummi terhadap kemampuan membaca al-Qur’an



peserta didik di MTs Islamiyah Desa Baru.

digunakan yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
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Rumus t test yang

X, X, : Rata- rata nilai yang diperoleh dari hasil pengumpulan data

S.,S, . Standar deviasi sampel yang dihitung

ny,n, . Jumlah sampel penelitian



BAB IV

PENYAJIAN HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar Provinsi Riau
Nama Sekolah

NPSN

Alamat

Desa/ Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten

Provinsi

Status Sekolah

SK Pendirian Sekolah
Tanggal SK Pendirian

Kegiatan Belajar Mengajar

: MTs Islamiyah Desa Baru

: 10499134

: JI. MTs

: Desa Baru

. Siak Hulu

. Kampar

. Riau

. Swasta

: kd.04.02/04/MTs/PP.00/0027/2010
: 18 Mei 2010

. Pagi

2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan

Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

MTs Islamiyah Desa Baru merupakan sekolah swasta yang

beralamatkan di JI. MTs Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten

Kampar Provinsi Riau yang didirikan pada tahun 1991 oleh empat pendiri,

salah satunya adalah Drs. H. Ramli T. Sekolah yang berdiri kokoh ini di
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pimpin oleh Dra. Roslaini. Jumlah guru di Mts Islamiyah Desa Baru
berjumlah 16 orang dengan jumlah kelas 3 ruangan.
MTs Islamiyah didirikan dengan visi dan misi sebagai berikut:
a. Visi MTs Islamiyah Desa Baru
Terwujudnya MTs Islamiyah Desa Baru sebagai lembaga
pendidikan yang mampu membentuk muslim dan muslimah yang
beriman, bertagwa, berilmu, cerdas, berakhlaqul karimah dan cinta
tanah air.
b. Misi MTs Islamiya Desa Baru
1. Melaksanakan pendidikan Islam yang mampu membekali generasi
muda Islam menuju terbentuknya manusia berkualitas.
2. Mengembangkan nilai- nilai tagwallah, akhlaqul karimah yang
berjiwa ahlussunnah wal jama’ah.
3. Mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, kecerdasan dan
keterampilan.
4. Mengembangkan nilai- nilai sosial kemasyarakatan yang
berwawasan kebangsaan, kepedulian dengan lingkungan dan
penghijauan.

3. Kurikulum MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau

MTs Islamiyah Desa Baru menggunakan kurikulum yang telah
ditetapkan Departemen Pendidikan Nasional yaitu kurikulum 2013 untuk

kelas VII, VIII dan I X.
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4. Keadaan Guru MTs Ismaliyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau
MTs Islamiyah Desa Baru memiliki tenaga pendidik dan tenaga

kependidikan yang berjumlah 16 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 13: Rekapitulasi Guru MTs Islamiyah Desa Baru

No Nama Jabatan
1 | Dra. Hj. Roslaini Kepala Madrasah
2 | M. Arif, S.HI Wakil Kurikulum
3 | Mardianaa, S.E.,M.E Bendahara
4 | Fauziati, S.H Guru
5 | Zalni Marliza, S.Pd Guru
6 | Gustina Dewi, S.Pd Guru
7 | Yuli Yarni, S.Pd Guru
8 | Desmawati, S.Pd Guru
9 | Lailaturrahma, S.Pd Guru
10 | Annisa Fauzana, S.H Guru
11 | Roni Faslah, S.Kom Guru
12 | Redhu Mubhajir, S.Pd Guru
13 | Erda Yuliana, S.IP Guru
14 | Khairunnas, S.Sos Guru
15 | Devi Oktarita, S.Pd Guru
16 | Annisa Lestari YS, S.E Tata Usaha

Sumber: Tata Usaha MTs Islamiyah Desa Baru

5. Keadaan Siswa MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu
Kabupaten Kampar Provinsi Riau

MTs Islamiyah Desa Baru memiliki tenaga siswa yang berjumlah
83 orang, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 14: Rekapitulasi Siswa MTs Islamiyah Desa Baru

No Kelas Jumlah Siswa

1 VIl 31

2 VI 22

3 IX 30
Jumlah 83

Sumber: Tata Usaha MTs Islamiyah Desa Baru
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6. Sarana dan Prasarana MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak
Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau
Sarana dan prasaran merupakan bagian dari suatu lembaga

pendidikan yang dapat mendukung keberhasilan dalam proses
pembelaajaran. Di seluruh lembaga pendidikan tidak akan terlepas dari
sarana dan prasarana, begitupun di MTs Islamiyah Desa Baru juga
memiliki berbagai sarana dan prasarana untuk kelangsungan proses
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 15: Data Sarana dan Prasarana MTs Islamiyah Desa Baru

No Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 | Ruang Majelis Guru 1 Baik
3 | Ruang Tata Usaha a Baik
4 | Meja Piket 1 Baik
5 | Ruang Kelas 1 Baik
6 | Lapangan Upacara 1 Baik
7 | Lapangan Volly uf Baik
8 | Lapangan Sepak Bola i Baik
9 | Lapangan Takraw 1 Baik
10 | Ruang Perpustakaan 1 Baik

B. Hasil Penelitian Pengaruh Metode Ummi Terhadap Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Peserta Didik di Mts Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

Penelitian ini merupakan penelitian pengamatan terhadap suatu objek
secara langsung dilokasi penelitian, karena data yang disajikan adalah data
yang dikumpulkan langsung dari lokasi penelitian. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data yaitu menggunakan tes kemampuan membaca al-
Qur’an. Hasil tes kemampuan membaca al-Qur’an ini diharapkan dapat

menunjukkan bagaimana pengaruh metode Ummi terhadap kemampuan
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membaca al-Qur’an peserta didik di MTs Islamiyah Desa Baru. Setelah
dilakukan proses pembelajaran pada kedua kelas yang telah ditetapkan
sebelumnya, maka dapat diperoleh data hasil pretest dan posttest pada tabel
dibawah ini:

Tabel 16: Daftar Nilai Tes Membaca Al-Qur’an Peserta Didik

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
No prEm Pre . Post NG Pre | Post
test | test test | test
1 | Norsyah Putri 20 80 | FauziahIslami AP | 20 | 50
2 | Bima 30 | 100 | M. Sopian Har 30 | 40
3 | Todi Andrean 40 60 | Nabila Syaharani 40 | 70
4 | Al- Fajri 40 | 70 | Arman Syah 40 | 80
5 | Galang 30 | 80 | Fauziah Islami 30 | 50
6 | Taufik 40 80 | Eki Avliya 30 | 70
7 | Syahrul 20 | 90 | Afdal Al-Fajri 20 | 60
8 | Ade Dwi Rahmadan 40 70 | Arya Hariadi 40 | 60
9 | Riska Putri 30 80 | Riska Marlina Putri | 40 | 70
10 | Fitriani P 20 60 | Azizah Laras 20 | 50
11 | Todi Andrean 20 70 | M. Fadli Ramadhan | 30 | 60

Berdasarkan daftar nilai tes membaca al-Qur’an diatas, dapat diperoleh
nilai tes membaca al-Qur’an peserta didik yang dapat digunakan untuk
menganalisis data. Pengamatan data dilakukan sebelum diberikannya
perlakukan dan setelah diberikannya perlakukan pada metode Ummi terhadap
bacaan al-Qur’an peserta didik.

C. Analisis Data
1. Analisis Data Pretest
Pretest dilakukan untuk melihat keadaan awal sebelum diberikannya
perlakuan terhadap kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik. Data

pretest dihasilkan melalui tes membaca al-Qur’an kepada 22 orang peserta
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didik baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam hal ini data
Pretest akan dilakukan uji normalitas dan independent sample t test,
sehingga dapat dilihat rata- rata kemampuan membaca al-Qur’an peserta
didik sebelum diberikannya perlakuan terhadap metode Ummi dan metode
konvensional. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebaagai berikut:

1) Deskripsi Data Pretest

Tabel 17: Deskripsi Data Skor Pretest Membaca Al-Qur’an Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptive Data

Std.
Std. Error
Kelas N | Mean | Deviation| Mean

Kemampuan_ Metode

membaca_alqg UMMI

uran Metode
Konvensional

11| 30.00 8.944 2.697

11| 3091 8.312 2.506

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa deskripsi data
hasil pretest kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik pada kelas
metode Ummi memiliki nilai rata- rata 30.00 dan kelas metode
konvensional memiliki rata- rata 30.91. Standar Deviasi untuk kelas
metode Ummi yaitu 8.944 dan kelas metode konvensional yaitu 8.312.

2) Uji Normalitas Data Pretest

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua
sampel berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini uji normalitas
dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian
normalitas data hasil penelitian menggunakan uji Kolmogrov- Smirnov

yang terdapat pada SPSS Versi 23. Rangkuman hasil uji normalitas
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat disajikan pada tabel
berikut ini:

Tabel 18: Hasil Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen
Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic | df | Sig. | Statistic | df | Sig.

Kemampua Metode
n_membaca UMMI
_alguran  Metode

Konvensi 227 11] .120 .819| 11| .017

1 100 .795| 11| .008

onal

a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan:

a) Jika significance < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
b) Jika significance > 0.05 maka berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan
untuk metode Ummi (kelas eksperimen) sebesar 0.101 dan metode
konvensional (kelas kontrol) sebesar 0.120. Karena nilai kedua data
significance > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian
berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data Pretest

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
sampel memiliki karakter yang sama atau berbeda. Selain itu uji
normalitas juga digunakan untuk menentukan rumus t-test yang akan
digunakan. Pengujian homogenitas data hasil penelitian menggunakan

SPSS Versi 23. Rangkuman hasil uji homogenitas pretest pada
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat disajikan pada

tabel berikut ini:

Tabel 19: Hasil Uji Homogneitas Data Pretest

Test of Homogeneity of VVariance

Levene
Statistic | dfl | df2 | Sig.

Kemampua Based on Mean 1121 1| 20 .741
n_membaca Based on Median 192 1| 20| .666
_alquran Based on Median and 19.

with adjusted df 192) 11 gg,| 666

Based on trimmed

- .104 1] 20 .750

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Sig = 0.741 >

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bervarian sama atau

homogen.

4) Hasil Pretest Uji Independent Sample t Test

Independent sampel t

test

digunakan

untuk  menguji

signifikansi beda rata- rata dua kelompok. Rangkuman hasil uji

independent sample t test pretest pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 20: Hasil Pretest Uji Independent Sample t test

Independent Samples Test

Levene's

Test for

Equality

of

Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. 95%
(2- | Mean | Error | Confidence
taile | Differ | Diffe | Interval of the

F |Sig.| t df d) | ence |rence| Difference
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Lower

Upper

Equal
varianc
es
assume
d
Equal
varianc
es not
assume
d

332X

D T
— -

5,853 ® 3|

D C
=) ==

112

741

-.247

-.247

20

19.893

.807

.807

-.909

-.909

3.682

3.682

-8.589

-8.501

6.770

6.773

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Sig = 0.807 >

0.05, artinya tidak terdapat perbedaan antara penggunaan metode Ummi

dan metode konvensional (Iqra’) terhadap kemampuan membaca al-

Qur’an pada data pretest.

2. Analisis Data Posttest

Posttest dilakukan untuk melihat keadaan akhir setelah diberikannya

perlakuan terhadap kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik. Data

pretest dihasilkan melalui tes membaca al-Qur’an kepada 22 orang peserta

didik baik dikelas eksperimen maupun kelas kontrol. Dalam hal ini data

Posttest akan dilakukan uji normalitas dan independent sample t test,

sehingga dapat dilihat rata- rata kemampuan membaca al-Qur’an peserta

didik setelah diberikannya perlakuan terhadap metode Ummi dan metode
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konvensional (Igra’). Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebaagai

berikut:

1) Deskripsi Data Pottest

Tabel 21: Deskripsi Data Skor Posttest Membaca Al-Qur’an Kelas

Kontrol dan Kelas Eksperimen

Descriptive Data

Std. Std. Error
Kelas N | Mean | Deviation Mean
Kemampuan Metode Ummi 11| 76.36 12.060 3.636
_Membaca_  Metode
Alquran g | 11| 60.00 11.832 3.568

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa deskripsi data

hasil posttest kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik pada kelas

metode Ummi memiliki nilai rata- rata 76.36 dan kelas metode

konvensional (Iqra’) memiliki rata- rata 60.00. Standar Deviasi untuk

kelas metode Ummi yaitu 12.060 dan kelas metode konvensional yaitu

11.832.

2) Uji Normalitas Data Posttest

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua

sampel berdistribusi normal atau tidak. Dalam hal ini uji normalitas

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian

normalitas data hasil penelitian menggunakan uji Kolmogrov- Smirnov

yang terdapat pada SPSS Versi 23. Rangkuman hasil uji normalitas

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat disajikan pada tabel

berikut ini:
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Tabel 22: Hasil Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol dan
Kelas Eksperimen

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Kelas Statistic [ df Sig. | Statistic [ df [ Sig.
Kema Metode f
mpuan Ummi waloa g I .200 928 11| .389
BI\/Iem Metode
aca_  Konvensi -
Alqura gng HBSIST 1. .200 9471 11| .609
n

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Keterangan:
a) Jika significance < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal.
b) Jika significance > 0.05 maka berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan
untuk metode Ummi (kelas eksperimen) sebesar 0.200 dan metode
konvensional (kelas kontrol) sebesar 0.200. Karena nilai kedua data
significance > 0.05. Dari analisis parametric dapat disimpulkan bahwa
data penelitian berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data Posttest

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
sampel memiliki karakter yang sama atau berbeda. Selain itu uji
normalitas juga digunakan untuk menentukan rumus t-test yang akan
digunakan. Pengujian homogenitas data hasil penelitian menggunakan
SPSS Versi 23. Rangkuman hasil uji homogenitas posttest pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat disajikan pada

tabel berikut ini:



Tabel 23: Hasil Uji Homogneitas Data Posttest

Test of Homogeneity of VVariance

7l

Levene
Statistic | dfl df2 Sig.
Kemam Based on Mean .012 1 20 912
puan_M  Based on Median .000 1 20( 1.000
embaca_ Based on Median
Alquran  and with .000 1| 19.443| 1.000
adjusted df
Sk 015 1 20|  .902
trimmed mean

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Sig = 0.912 >

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut bervarian sama atau

homogen.

4) Hasil Posttest Uji Independent Sample t Test

Independent

sampel

t test

digunakan untuk menguji

signifikansi beda rata- rata dua kelompok. Rangkuman hasil uji

independent sample t test pretest pada kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol dapat disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 24: Hasil Posttest Uji Independent Sample t test

Independent Samples Test

Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. Std. | 95% Confidence
(2- Mean | Error Interval of the
tailed | Differe | Differ Difference
F | Sig. t df ) nce ence | Lower | Upper
Ke Equal
m‘; vanance | o12| 12| 31| 20| .004| 16.364| 5.004| 5.737| 26.990
uan. assumed




_M Equal
em variance
bac s not
a_ assumed
Al

qur

an

3.21| 19.
2(993

.004

16.364
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5.094( 5.737

26.990

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa Sig = 0.004 <

0.05, artinya terdapat perbedaan antara penggunaan metode Ummi dan

metode konvensional (Iqra’) terhadap kemampuan membaca al-

Qur’an pada data posttest.

3. Uji Paired Samples t Test

Uji paired samples t-test dilakukan untuk mengetahui perbedaan

rata- rata dua kelompok yang berpasangan. Untuk hasil uji paired samples

t-test pengaruh metode Ummi dan metode konvensional terhadap

kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 25: Hasil Uji Paired Samples t Test

Paired Samples Statistics

Std.

Std. Error

Mean Deviation | Mean
Pair PRETEST_KON 30.91 11 8.312 2.506

1

E?)IS_TTEST—KONT 60.00 11 11.832 3.568
Pair PRETESTEKS 30.00 11 8.944 2.697
2 POSTTESTEKS 76.36 11 12.060 3.636
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Tabel 26: Hasil Uji Paired Samples t Test

Paired Samples Test
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Paired Differences

95% Confidence Sig.
Std. | Std. Interval of the (2-
Deviat | Error Difference taile
Mean ion |Mean| Lower | Upper t df | d)
Pair 1 Pretest
kontro
IF; -29.091| 9.439| 2.846| -35.432( -22.750] -10.222| 10| .000
osttes
tkontr
ol
Pair 2 Pretest
eks-
Posttes -46.364| 16.293| 4.912( -57.309( -35.418| -9.438| 10| .000
teks

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig = 0.000 <

0.005, artinya terdapat perbedaan metode Ummi dan metode konvensional

terhadap kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik. Berdasarkan hasil

analisis tersebut,

maka dapat disimpulkan bahwa metode Ummi

memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca al-Qur’an peserta

didik.

Interpretasi Data

Interpretasi data ini dilakukan untuk mengaitkan hasil temuan yang

dilakukan dilapangan dengan teori yang sudah ada. Dari hasil pengolahan dan

analisis data yang telah peneliti lakukan, diperoleh hasil bahwa terdapat

perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik menggunakan

metode Ummi dengan peserta didik yang diberi

perlakuan metode

konvensional (iqra’). Hal ini dibuktikan dengan uji independent samples t test

dengan perolehan nilai Sig = 0.004 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
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terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik yang diberi
perlakuan menggunakan metode Ummi dengan peserta didik yang diberi
perlakuan metode konvensional (igra’).

Selain itu, metode Ummi juga terbukti lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik yang dapat dilihat pada uji
paired samples t test dengan perolehan nilai Sig = 0.000 < 0.005, artinya
terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik yang diberi
perlakuan menggunakan metode Ummi dengan peserta didik yang diberi

perlakuan metode konvensional pada saat pre-test dan post-test.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari olahan data serta analisis yang telah peneliti
lakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa metode Ummi dapat
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik. Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji independent samples t test dengan perolehan nilai Sig =
0.004 < 0.05, artinya terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an
peserta didik yang diberi perlakuan menggunakan metode Ummi dengan
peserta didik yang diberi perlakuan metode konvensional (iqra’).

Selain itu, metode Ummi juga terbukti lebih efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik yang dapat dilihat pada uji
paired samples t test dengan perolehan nilai Sig = 0.000 < 0.005, artinya
terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik yang diberi
perlakuan menggunakan metode Ummi dengan peserta didik yang diberi
perlakuan metode konvensional pada saat pre-test dan post-test.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka ada beberapa
saran yang penulis sampaikan berkaitan dengan metode Ummi terhadap
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik di MTs Islamiyah Desa Baru
Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan yaitu:
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1. Bagi MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar
Provinsi Riau, dalam hal ini saran dari penulis agar lebih meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an peserta didik, khususnya pendidik
hendaknya dapat menggunakan metode pembelajaran al-Qur’an yang
bervariatif seperti metode Ummi, sehingga dalam proses pembelajaran
peserta didik mampu membaca al-Qur’an dengan lebih baik kedepannya.

2. Bagi peserta didik khususnya di MTs Islamiyah Desa Baru Kecamatan
Siak Hulu Kabupaten Kampar Provinsi Riau diharapkan agar lebih
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an. Peserta didik harus lebih
aktif dan menumbuhkan sikap positif seperti menimbulkan minat, rasa
ingin tahu dan rasa percaya diri dalam membaca al-Qur’an.

3. Bagi penelitian lainnya, diharapkan bisa melanjutkan penelitian dan
meneliti metode- metode lain yang dapat mempengaruhi kemampuan
membaca al-Qur’an, dan juga lebih teliti lagi dalam penulisan,

pembahasan dan menganalisis hasil penelitian yang telah dilakukan.
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